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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar
Belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman. Paling sedikit ada lima macam perilaku perubahan pengalaman, dan dianggap sebagai faktor-faktor penyebab dasar dalam belajar. Pertama pada tingkat emosional yang paling primitif, terjadi perubahan prilaku yang diakibatkan dari perpasangan suatu stimulus tak terkondisi dengan stimulus terkondisi. Yang kedua, belajar kontiguitas, yaitu bagaimana dua peristiwa dipasangkan satu dengan yang lainnya pada satu waktu, dan hal ini sering kita alami. Ketiga, kita belajar bahwa konsekuensi-konsekuensi prilaku mempengaruhi apakah perilaku itu akan diulangi atau tidak, dan berapa besar pengulangan itu. Keempat, pengalaman belajar sebagai observasi manusia dan kejadian-kejadian. Kelima, belajar kognitif terjadi dalam kepala kita, bila kita melihat dan memahami peristiwa-peristiwa di sekitar kita (Dahar, 1996: 21).

	Menurut Throndike (Budiningsih, 2005: 21), belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus adalah apa saja yang dapat merangsang yang dapat terjadinya kegiatan seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap oleh alat indera. Sedangkan respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan. Belajar merupakan prilaku yang kompleks. Skinner misalnya, memandang prilaku belajar dari segi prilaku teramati. Oleh karena itu, ia mengemukakan pentingnya program pembelajaran. Gagne memandang kondisi internal belajar dan kondisi eksternal belajar yang bersifat interaktif. Piaget memandang belajar sebagai perilaku berinteraksi antara individu dengan lingkungan sehingga terjadi perkembangan intelek individu, (Dimyati, 2002: 38). Menurut Syah (dalamWatoni, 2010: 8) memberikan pengertian belajar sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Namun pendapat Syaiful (dalam Watoni, 2010: 8) belajar merupakan terbentuknya tingkah laku baru yang disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman pribadi yang tidak termasuk kematangan, pertumbuhan atau instink.
	Menurut Watson (Budiningsih, 2005: 22) belajar adalah proses interaksi  antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur. Sejalan dengan hal tersebut menurut Gagne (dalam Dahar, 1996: 11) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dengan kata lain, walaupun ia mengakui adanya perubahan-perubahan mental dalam diri seseorang selama proses belajar, namun ia menganggap hal-hal tersebut sebagai faktor yang tidak perlu diperhitungkan. Ia tetap mengakui bahwa perubahan-perubahan mental dalam benak siswa itu penting, namun semua itu tidak dapat menjelaskan apakah seseorang telah belajar atau belum karena tidak dapat diamati.
	Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang idnividu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan lingkungan.


B. Prestasi Belajar
	Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah kecakapan nyata yang menunjukkan aspek kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji sekarang juga karena merupakan hasil usaha atau belajar yang bersangkutan dengan cara, bahan dan dalam hal tertentu yang telah dijalankannya. 
	Menurut Djalal (dalam Karim, 2009) bahwa “prestasi belajar siswa adalah gambaran kemampuan siswa yang diperoleh dari hasil penilaian proses belajar siswa dalam mencapai tujuan pengajaran”. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne (dalam Dimyati, 2002: 10) menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : informasi verbal,  keterampilan motorik, sikap dan siasat kognitif. Menurut Bloom Krathwohl, dan Simpson (dalam Dimyati,  2002: 26) bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
	 Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan. Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperoleh nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu, “tes adalah penilaian komprenhensif terhadap seorang individu atau keseluruhan usaha evaluasi program” (Arikunto, 1999: 33). 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.	 
C.  Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem pengajaran Cooperative Learning dapat didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.
	Pembelajaran kooperatif mengacu kepada kaidah pembelajaran yang melibatkan siswa dengan berbagai kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil guna mencapai satu tujuan yang sama. Sasarannya adalah tahap pembelajaran yang maksimum bukan saja untuk diri sendiri, tetapi juga untuk teman-teman lain dalam kelompok. Hakiim (2008: 54) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran aktif yang menekankan aktivitas siswa bersama-sama secara berkelompok dan tidak individual. Siswa secara berkelompok mengembangkan kecakapan hidupnya, seperti menemukan dan memecahkan masalah, pengambilan keputusan, berfikir logis, berkomunikasi efektif, dan bekerja sama. Jangan biarkan siswa belajar sendiri yang mendorongnya menjadi individualis dan jangan pula dihadapkan pada kondisi kompetensi yang tidak sehat dengan sesama temannya. Namun ciptakan cara agar siswa bisa bekerja sama.
	Kholid (2009: 5) suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil, saling membantu satu sama lain. Pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif kontruktivisme. Salah satu teori belajar Vigotsky, penekanan pada hakikat sosiokultural pembelajaran.  Vigotsky yakin bahwa fungsi-fungsi mental yang lebih tinggi, pada umumnya muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut. 
	Adapun kelebihan dan kekurangan dari Cooperative Learning, diantaranya adalah :
a. Kelebihan Cooperative Learning
1) Dapat merangsang kreatifitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah
2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.
3) Memperluas wawasan.
4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mupakat dalam memecahkan suatu masalah.
b. Kekurangan Cooperative Learning
1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.
2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.
3) Peserta mendapat informasi yang terbatas.
4) Mungkin dikuasai orang-orang yang suka berbicara atau ingin menonjolkan diri. 
D.  Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
         Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkins. Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson et. al. sebagai metode Cooperative Learning. Teknik ini dapat digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara. Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. 
	Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.
	Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang  ditugaskan” Lie.A (dalam Karim, 2009).
	Adapun langkah-langkah dalam pembelajaraan kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut :
1) Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2)  Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). Misal suatu kelas dengan jumlah 40 siswa dan materi pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal memberikan informasi yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelompok ahli. Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok ahli maupun kelompok asal.
3) Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan.
4) Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.
5) Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
6) Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi pembelajaran.
7) Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan pembelajaran kooperatif  jigsaw :	
1) Memacu siswa untuk lebih kreatif serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
2) Mendorong siswa untuk berfikir kritis.
3) Memberi kesempatan setiap siswa untuk menerapkan ide yang dimiliki untuk menjelaskan materi yang dipelajari kepada siswa lain dalam kelompok tersebut.
4) Diskusi tidak didominasi oleh siswa tertentu saja tetapi semua siswa dituntut untuk menjadi aktif dalam diskusi tersebut.
b. Kekurangan pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw :
1) Kegiatan belajar mengajar membutuhkan lebih banyak waktu dibanding metode yang lain.
2) Bagi guru metode ini memerlukan kemampuan lebih karena setiap kelompok membutuhkan penanganan yang berbeda.


E.  Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru dalam mengajarkan matematika saat ini. Dalam pembelajaran konvensional, guru cenderung aktif sebagai sumber informasi bagi siswa, dan siswa cenderung pasif dalam menerima pembelajaran. Guru menyajikan pelajaran dalam bentuk jadi, artinya guru lebih banyak berbicara dalam hal menerangkan materi pelajaran dan contoh-contoh soal, serta menjawab semua permasalahan yang dialami siswa. Sedangkan siswa hanya menerima materi pelajaraan dan menghafalnya, serta banyak mengerjakan latihan soal, jadi dalam hal ini kebermaknaan belajar siswa rendah.
Marpaung (dalam Parida, 2005: 26) mengatakan pembelajaran konvensional umumnya guru beranggapan bahwa tugasnya adalah menyelesaikan atau menstransfer pengetahuan seperti yang terdapat dalam GBPP atau kurikulum tanpa adanya usaha atau upaya untuk menolong siswa agar memahami dan mengerti materi ajar. 
	Russefendi, (dalam Ruhyana, 2010: 22) berpendapat bahwa pembelajaran konvensional berfokus pada Low Order Thinking (LOT). Pembelajaran konvensional dilakukan dengan klasikal dan guru sebagai puast pembelajaran. Menurut Subandar (dalam Ruhyana, 2010: 22) bahwa pembelajaran metematika secara konvensional umumnya menitikberatkan pada soal-soal yang sifatnya drill atau algoritmis secara rutin, tidak banyak kontribusinya dalam meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi karena tidak dilatihkan. Hal ini dapat dilihat asesmen yang dilakukan terhadap pencapaian siswa, yang lebih baik banyak mengungkapkan tentang kemampuan menghapal atau menghitung secara algoritmis dan jarang mengenai kemampuan pemecahan masalah . Oleh karena itu, dalam pembelajaraan konvensional hanya kemampuan berfikir yang sifatnya rendah, misalnya mengingat atau keterampilan yang sifatnya menghapal fakta untuk kemudian mengungkapkannya jika ditanyakan dalam asesmen.
	Kemudian, Suryadi (dalam Rokayah, 2010: 16) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang cenderung masih konvensional terdiri atas rangkaian kegiatan berikut, awal pembelajaran dimulai dengan sajian masalah oleh guru, selanjutnya dilakukan demonstrasi penyelesaian masalah tersebut dan terkhir guru meminta siswa untuk melakukan latihan penyelesaian soal. 
	Situasi diatas tampak bahwa pada pembelajaran matematika secara konvensional dipandang sebagai pembelajaran yang paling efektif untuk pencapaian hasil belajar matematika tingkat rendah atau pemahaman prosedural, tetapi tidak memadai untuk mendorong pencapaian keterampilan tinggi. Hal ini dikarenakan siswa memiliki kecil kemungkinan ide tentang apa yang mereka lakukan apabila menghadapi suatu masalah matematika dan mereka tidak mampu menjelaskan strategi yang digunakan untuk menyelidiki suatu solusi dalam pemecahan masalah. 
	Sejalan dengan hal di atas, pembelajaran konvensional pada penelitian ini berpusat pada guru yang mengutamakan penggunaan ekspositori. Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut, awal pembelajaran dimulai dengan sajian masalah oleh guru, selanjutnya dilakukan demononstrasi penyelesaian masalah tersebut, dan terakhir guru meminta siswa untuk melakukan latihan penyelesaian soal. Pembelajaran konvensional mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangannya sebagai berikut :
a. Kelebihan pembelajaran konvensional
1) Guru mudah menguasai kelas.
2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.
3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar
4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya
5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik
b. Kekurangan pembelajaran konvensional
1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).
2) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) lebih besar menerimanya.
3) Bila selalu digunakan dan terlalu lama akan membosankan.
4) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya, ini sukar sekali.
5) Menyebabkan siswa menjadi pasif.	
F. Perbedaan Antara Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan  Pembelajaran Konvensional
Pada pembahasan di atas telah dijelaskan mengenai pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pembelajaran konvensional. Adapun perbedaan antara pembelajaran yang dilakukan dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan pembelajaran konvensional dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.1
Perbedaan antara Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan  Konvensional
	Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw
	Pembelajaran Konvensional

	Bahan ajar akan terorganisasi dan terintegrasi dengan baik
	Bahan ajar terpisah dan kurang terorganisasi

	Komunikasi pembelajaran berlangsung banyak arah
	Komunikasi pembelajaran berlangsung satu arah

	Metode pembelajaran lebih variatif
	Metode pembelajaran cenderung monoton, biasanya menggunakan metode ceramah

	Siswa dapat belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi dan saling mengoreksi
	Siswa belajar secara individu

	Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan bisa menemukan konsep serta menyimpulkan sendiri
	Siswa menerima informasi secara pasif

	Kegiatan pembelajaran siswa lebih kreatif dan menyenangkan
	Kegiatan pembelajaran siswa cenderung membosankan





